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 Amid increasingly alarming global warming issues, environmental degradation is not 

only an ecological concern but also involves economic and social aspects. The 

banking sector, particularly Islamic banking, holds significant potential to contribute 

to promoting sustainable and environmentally friendly practices. One concrete effort 

that can be made is through the implementation of the Green Banking concept. This 

concept integrates sustainability principles into every aspect of banking operations. 

The implementation of greener banking practices not only has a positive impact on 

environmental preservation but also offers advantages in terms of greater operational 

efficiency, reduced operational costs, and the strengthening of the bank's positive 

image in the eyes of customers. This study aims to analyze the role of Green Banking 

as a supporting factor in enhancing customer loyalty, particularly in the Islamic 

banking industry sector. The study is conducted using a qualitative approach with a 

descriptive method. The results of this research are expected to serve as 

recommendations for the banking sector in developing strategies to enhance customer 

loyalty through Green Banking indicators. 
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Abstrak 

 

Ditengah isu pemanasan global yang semakin mengkhawatirkan,  kerusakan lingkungan tidak hanya menjadi persoalan 

ekologis semata, melainkan juga menyangkut aspek ekonomi dan sosial. Dunia perbankan, khususnya perbankan 

syariah memiliki potensi besar untuk berkontribusi dalam mendorong  praktik-praktik yang berkelanjutan dan ramah 

terhadap lingkungan. Salah satu upaya nyata yang dapat dilakukan yaitu melalui implementasi konsep Green Banking. 

Konsep ini mngintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam setiap aktivitas operasional perbankan. Penerapan praktik 

perbankan yang lebih hijau tidak hanya berdampak positif bagi kelestarian lingkungan, tetapi juga mampu memberikan 

keuntungan dalam hal efisiensi operasional yang lebih besar, pengurangan  biaya operasional, serta memperkuat citra 

positif bank di mata nasabah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Green Banking sebagai faktor  

pendukung dalam meningkatkan loyalitas,  khususnya pada sector industry perbankan syariah. Penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rekomendasi bagi pihak 

perbankan untuk mendorong dalam strategi peningkatan loyalitas nasabah melalui indicator Green Banking. 

 

Kata Kunci: Perbankan Hijau, Loyalitas, Bank Syari’ah 

 

1. PENDAHULUAN 

Penerapan konsep Green Banking dapat mengubah cara pandang serta prilaku bank dalam 

merespons peningkatan kesadaran global terhadap berbagai tantangan lingkungan yang semakin 

mendesak (Purnama Sari & Putri Adnyani, 2023). Green Banking merupakan sebuah konsep yang 

mengarahkan industri perbankan untuk berperan dalam mengurangi dampapk negative terhadap 

lingkungan, khususnya pencemaran lingkungan. Hal ini dapat dilakukan bank dalam setiap proses 

pembiayaan proyek pembangunan harus mempertimbangkan dampak terhadap kelestarian 

lingkungan (Bhardwaj & Malhotra, 2013).  
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(Shaumya & Arulrajah) berpendapat bahwa bank syari’ah dalam menjalankan operasionalnya 

dituntut untuk memperhatikan dan mempertimbangkan aspek ramah lingkungan, selain mengurangi 

dampak buruknya dari kegiatan operasionalnya lembaga keuangan hal ini juga dapat membantu 

masyarakat dalam upaya tanggung jawab suatu perusahaan secara berkelanjutan. 

Green Banking dapat diimplementasikan melalui berbagai cara, seperti menyediakan layanan 

perbankan online (internet banking) , menawarkan produk- produk seperti rekening giro hijau, 

pinjaman hijau, mobile banking, outlet perbankan elektronik, dan konservasi energy yang 

bermanfaat bagi proyek lingkungan dengan menggunakan sistem yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan (Gupta, 2015).  Bank harus menerapkan prinsip go green dengan berperan aktif dalam 

menjaga lingkungan, mengadopsi teknologi ramah lingkungan, dan sistem manajemen yang baik. 

Selain melindungi lingkungan, langkah ini juga meningkatkan efisiensi operasional bank serta 

mengubah kebiasaan transaksi nasabah (Choudhury et al., 2013). 

Perbankan saat ini sedang berlomba-lomba untuk meningkatkan kualitas layanan nasabah 

dengan memberikan fasilitas transaksi keuangan yang mudah bagi para nasabah tersebut. Kualitas 

pelayanan merupakan tolak ukur yang digunakan oleh konsumen untuk menilai sejauh mana 

layanan yang mereka terima sesuai dengan harapan mereka. Dalam perkembangannya, perbankan 

syariah turut berinovasi dengan menghadirkan layanan berbasis digital guna meningkatkan 

kenyamanan dan efisiensi bagi nasabah. Beberapa layanan unggulan yang ditawarkan mencakup 

perbankan online (online banking) dan mobile banking, yang dirancang untuk memberikan 

kemudahan nasabah dalam melakukan transaksi keuangan (Laukkanen, 2007). 

Salah satu manfaat penerapan green banking bagi perbankan adalah pengurangan penggunaan 

kertas dengan mengandalkan alternatif digital, seperti internet banking, SMS banking, dan ATM. 

Pendekatan ini mendukung konsep paperless, yang secara tidak langsung membantu mengurangi 

kebutuhan akan kayu dan menghambat laju deforestasi (Adlina & Seomitra, 2023). Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan terkait peran green banking sebagai aspek meningkatkan loyalitas 

nasabah di industry perbankan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang dirancang untuk 

memberikan gambaran mengenai suatu peristiwa atau fenomena guna memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam. Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan metode library 

research, yaitu pendekatan penelitian yang mengandalkan sumber referensi yang ada dalam 

berbagai tulisan yang telah dipublikasikan sebelumnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Konsep Green Banking dalam Bank Syariah 

Green banking adalah konsep perbankan yang mencerminkan komitmen lembaga keuangan 

dalam menerapkan praktik dan kebijakan yang berorientasi pada pembangunan berkelanjuta di 

bidang ekonomi, lingkungan, dan sosial. Sebagai bagian dari upaya mendukung keberlanjutan, 

green banking mendorong sektor perbankan untuk berkontribusi dalam pengurangan pencemaran 

lingkungan melalui berbagai strategi, termasuk investasi pada proyek ramah lingkungan dan 

penerapan teknologi yang lebih efisien (Bhardwaj & Malhotra, 2013). 

Konsep green banking memiliki hubungan yang sangat erat dengan istilah green financing, 

yang merujuk pada mekanisme pembiayaan yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada debitur 

atau pihak yang menjalankan usaha di sector bisnis yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan 

dan tidak menimbulkan dampak negative  bagi kualitas lingkungan maupun terhadap kondisi sosial 

masyarakat (Radyati). 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/deed.id


Widia Rahmadani1, Muhammad Iqbal Fasa2 

 Jurnal Bersama Ilmu Ekonomi Vol. 1 No. 1 (2025) 58 – 63 

 
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

60 

Terdapat tiga keuntungan utama dalam penerapan green banking. Pertama, digitalisasi 

layanan perbankan memungkinkan transaksi dilakukan secara online, sehingga mengurangi 

ketergantungan pada dokumen fisik dan menciptakan sistem yang lebih paperless. Kedua, green 

banking berperan dalam meningkatkan kesadaran di kalangan para pelaku bisnis tentang betapa 

pentingnya menerapkan praktik-parktik usaha yang mendukung kelestarian lingkungan. Ketiga, 

bank memiliki kesempatan untuk merancang kebijakan kredit yang mengutamakan pembiayaan 

bagi usaha-usaha yang memiliki dampak positif terhadap lingkungan  (Rehman, et al., 2021). 

Perbankan syariah secara alami selaras dengan konsep perbankan hijau (green banking) 

karena prinsip operasionalnya yang mengedepankan etika, keberlanjutan, dan kesejahteraan sosial. 

Sebagai bagian dari upaya mendukung lingkungan, perbankan hijau berfokus pada pengurangan 

penggunaan dokumen fisik hingga tingkat optimal dengan mengalihkan sebagian besar transaksi ke 

dalam bentuk digital. Hal ini mencakup layanan seperti ATM, mobile banking, internet banking, 

dan berbagai metode transaksi elektronik lainnya yang memberikan kemudahan bagi nasabah serta 

meningkatkan efisiensi operasional bank (Tara, Singn, & R, 2015). 

Adapun fitur-fitur penting dalam perbankan hijau, seperti: 

1. Bank dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat dengan menyediakan layanan perbankan 

otomatis dan internet banking, 

2. Green banking menekankan pentingnya tanggung jawab sosial dan praktik bisnis yang etis untuk 

meminimalkan dampak negative terhadap masyarakat, 

3. Dalam proses investasi dan pemberian pinjaman, bank secara konsisten mempertimbangkan 

faktor risiko lingkungan, seperti dampak terhadap ekosistem, emisi karbon, dan keberlanjutan 

bisnis yang dibiayai, 

4. Bank dapat diharapkan dapat mendukung pertumbuhan industry yang berbasis teknologi hijau 

untuk tujuan sosial, 

5. Penerapan green banking menciptakan suasana yang nyaman, sehat, dan menarik bagi karyawan 

serta nasabah. 

6. Bank berperan dalam mengindentifikasi dan mengawasi proyek-proyek yang berorientasi pada 

pengurangan polusi, sekaligus menerapkan Enviromental Due Diligence (EDD), 

7. Green banking memiliki potensi untuk mengurangi biaya dan energi, yang dapat meningkatkan 

PDB negara, 
8. Green banking membantu berbagai lembaga, masyarakat, dan negara dalam menciptakan 

kehidupan yang lebih bermatabat dan sejahtera, sekaligus mengurangi ketimpangan sosial 

melalui kebijakan keuangan yang lebih adil dan berkelanjutan (Lalon, 2015). 

3.2 Loyalitas Nasabah  

Loyalitas dapat diartikan sebagai komitmen yang kuat dan konsisten dari seorang individu 

untuk tetap memilih dan menggunakan suatu produk atau layanan tertentu dalam jangka waktu 

panjang (Sitinjak, Jushermi, & Noviasari, 2015). Loyalitas pelanggan terbentuk melalui berbagai 

faktor yang saling berkaitan, mulai dari persepsi pelanggan terhadap perusahaan, kebiasaan dalam 

melakukan pembelian berulang, hingga efektivitas strategi pemasara yang diterapkan (Wilkins, 

Merrilees, & Herington, 2010). Persepsi pelanggan terhadap perusahaan mencakup citra merek, 

kualitas layanan, serta kesesuaian produk dengan kebutuhan dan nilai-nilai mereka. 

Kepuasan dan ketidakpuasan yang dirasakan nasabah merupakan respon mereka terhadap 

kesenjangan antara ekspektasi awal yang mereka miliki dan pengalaman nyata yang diperoleh 

setelah menggunakan sutau produk atau layanan. Terdapat tiga indikator utama yang digunakan 

untuk mengukur tingkat kepuasan pelanggan. Pertama, seberapa baik kualitas pelayanan yang 

diberikan oleh perbankan untuk memenuhi ekspektasi yang telah ditetapkan oleh pelanggan. Kedua, 
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tingkat kepuasan pelanggan ketika membandingkan layanan yang diterima dengan layanan serupa 

dari penyedia lain. Ketiga, minimnya atau bahkan tidak adanya keluhan atau pengaduan yang 

diajukan oleh pelanggan terkait produk atau layanan yang mereka terima (Asti Marlina, 2018). 

Salah satu aspek penting dalam menilai kepuasan pelanggan adalah dimensi kualitas 

pelayanan (Lee, et al., 2021).  Kepuasan pelanggan dalam perbankan syariah dapat 

diimplementasikan dengan penerapan konsep green banking. Bank berupaya mengenalkan dan 

mengedukasi pelanggan, baik yang sudah ada maupun calon nasabah, mengenai layanan perbankan 

tanpa kertas (Paperless) yang berbasis teknologi informasi (Fernando & Fernando, 2017). 

Melalui penerapan konsep green banking, perbankan syariah berupaya memberikan layanan 

perbankan yang tidak hanya efisien dan modern, tetapi juga tetap berlandaskan prinsip-prinsip dasar 

keberlanjutan lingkungan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengintegrasikan 

teknologi informasi ke dalam berbagai aspek layanan perbankan, sehingga nasabah dapat 

menikmati layanan yang lebih praktis, cepat, dan ramah lingkungan. Hal ini mencakup pemanfaatan 

layanan digital (e-banking) seperti internet banking, mobile banking, serta SMS banking (Gustya, 

Fasa, & Suharto, 2023). 

Produk berbasis teknologi memiliki sejumlah aspek yang dapat mendorong pelanggan untuk 

menggunakannya, sekaligus membentuk pengalaman yang lebih positif dan mengarah pada 

kepuasan mereka. Dalam konteks layanan perbankan digital, terdapat beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi keputusan pelanggan untuk beralih dan menggunakan internet banking, yaitu 

kenyamanan, privasi, biaya, aksebilitas, ketersediaan dan pengetahuan (Agrawal, Rastogi, & 

Mehrotra, 2009). 

Keberadaan layanan online banking menjadi salah satu faktor pendorong dalam penerapan 

konsep green banking, terutama dalam mengadopsi teknologi ramah lingkungan (green 

technology). Perbankan digital membantu mengurangi penggunaan kertas, mendaur ulang limbah, 

serta membangun insfrastruktur hemat energy. Selain itu, inisiaif ini berkontribusi dalam 

menurunkan emisi gas rumah kaca, menciptakan sistem perbankan yang lebih berkelanjutan 

(Gustya, Fasa, & Suharto, 2023). 

Lebih dari sekadar efisiensi operasional, keterlibatan bank dalam merancang dan menerapkan 

kebijakan yang sejalan dengan prinsip green banking dapat memberikan dampak positif terhadap 

reputasi institusi keuangan tersebut. Hal ini tidak hanya membantu mempertahankan loyalitas 

pelanggan yang sudah ada, tetapi juga menarik calon nasabah baru yang mendukung konsep 

keberlanjutan. Dengan demikian, penerapan prinsip-prinsip green banking tidak hanya memberikan 

dampak positif terhadap lingkungan, tetapi juga berfungsi sebagai strategi jangka panjang yang 

dapat memperkuat posisi kompetitif bank di masa depan (Lymperopoulos, Chaniotakis, & Soereli, 

2012). 

4. KESIMPULAN 

Penerapan green banking menuntut lembaga keuangan untuk mengutamakan keberlanjutan 

lingkungan dalam operasionalnya melalui pengurangan penggunaan kertas, efisiensi energi, dan 

adopsi teknologi ramah lingkungan. Digitalisasi layanan perbankan tidak hanya meningkatkan 

efisiensi dan mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga membantu bank dalam mengedukasi 

nasabah mengenai manfaat sistem keuangan berbasis teknologi. 

Layanan perbankan digital akan meningkatkan efisiensi dan juga memperkuat reputasi bank, 

menjadikannya lebih menarik bagi calon nasabah dan karyawan di masa depan. Selain itu, bank 

yang menerapkan prinsip keberlanjutan akan lebih mampu memenuhi tanggung jawab sosialnya 
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terhadap komunitas lokal dan masyarakat di sekitarnya, menciptakan dampak positif yang lebih luas 

dalam mendukung ekosistem keuangan yang ramah lingkungan. 
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